ABSTRAK

Lingkungan terus berubah termasuk perekonomian. Akuntansi terus
mengikuti perubahan yang terjadi di dalam lingkungan karena akuntansi
berusaha memenuhi kebutuhan dari para pemakainya. Usaha akuntansi
untuk terus memenuhi kebutuhan para pemakainya menunjukkan
kelemahan dengan adanya penggunaan prinsip historical cost dan asumsi
nilai uang yang stabil. Kelemahan ini ditemukan dalam proses pengambilan
keputusan. Informasi yang ditunjukkan pada laporan keuangan tidak dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan secara tepat karena tidak
menunjukkan nilai yang sesungguhnya selain itu mengasumsikan adanya
nilai vang yang stabil padahal dalam kenyataan nilai uang tidakiah stabil.
Kelemahan ini semakin tampak pada keadaan inflasi tinggi yaitu keadaan
dimana harga dari barang meningkat. Penentuan nilai aktiva dengan
mengakumulasikan harga perolehan aktiva pada waktu-waktu yang berbeda
kurang tepat, karena harga perolehan aktiva-aktiva tersebut tidak dapat
diperbandingkan. Hal ini menyebabkan diperlukannya penyesuaian untuk
menyatakan nilai perolehan aktiva tersebut menurut nilai yang konstan,
agar dapat diperbandingkan. Diperlukan suatu informasi tambahan yang
mampu untuk menunjukkan perubahan tingkat harga sehingga informasi
dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang tepat Informasi ini
berupa laporan tambahan yang disusun atas dasar akuntansi inflasi dengan
salah satu pendekatannya berupa tingkat harga umum, yang akan
melengkapi laporan keuangan yang disusun atas dasar akuntansi
konvensional.

PT “X” adalah salah satu badan usaha yang sudah go public, dan
sama seperti badan usaha lainnya pada umumnya, PT “X” menyediakan
informasi keuangan berupa laporan keuangan yang disusun berdasarkan
pada akuntansi konvensional. Pada penulisan ini diterapkan akuntansi
inflasi dengan pendekatan tingkat harga umum pada laporan keuangan PT
”X”. Setelah dilakukan penerapan dan analisis terhadap kedua informasi
dapat ditemukan adanya perbedaan hasil antara penggunaan laporan
keuangan berdasarkan akuntansi tingkat harga umum dengan yang tidak,
yang tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

Dengan penulisan ini diharapkan dapat mendorong dan membantu
dalam penerapan akuntansi tingkat harga umum yaitu salah satu metode
dalam akuntansi inflasi untuk memberikan informasi tambahan bagi para
pemakai laporan keuangan sehingga kelemahan dari laporan keuangan
konvensional yang telah disebutkan dapat diatasi. Tentu saja setelah
mempertimbangkan keadaan dan manfaatnya bagi pihak internal dan
eksternal.
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